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KAJIAN PUSTAKA

A. Hakekat Matematika
1. Definisi Matematika

Istilah matematika berasal dari kata Yunani “mathein”  atau
“manthenein”, yang artinya “mempelajari”. Kata tersebut erat hubungannya
dengan kata sansekerta “medha” atau “widya” yang artinya “kepandaian”,
“ketahuan”, dan “intelligensi”. Namun hingga saat ini belum ada kesepakatan
yang bulat di antara para matematikawan mengenai definisi matematika.
Bahkan ada yang menyebutkan bahwa berbagai pendapat yang muncul
mengenai pengertian matematika merupakan hasil dari pengetahuan dan
pengalaman yang berbeda dari masing-masing matematikawan. Hal ini
disebabkan oleh pribadi (ilmu) matematika itu sendiri, di mana matematika
termasuk disiplin ilmu yang memiliki kajian sangat luas, sehingga penjelasan
mengenai apa dan bagaimana sebenarnya matematika akan terus mengalami
perkembangan seiring dengan pengetahuan dan kebutuhan manusia serta laju
perubahan zaman.*

Demikian sehingga banyak muncul definisi atau pengertian tentang
matematika yang beraneka ragam. Atau dengan kata lain tidak terdapat satu

definisi tentang matematika yang tunggal dan disepakati oleh semua tokoh atau

!Moch.Masykur Ag, Abdul Halim Fathani.Mathematical Intelligence:Cara Cerdas

Melatih Otak dan Menanggulangi Kesulitan Belajar.(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,2008).hal.42
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pakar matematika. Beberapa definisi atau pengertian tentang matematika yaitu
adalah sebagai berikut:? (a) Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak
dan terorganisir secara sistematik, (b)Matematika adalah pengetahuan tentang
bilangan dan kalkulasi, (¢) Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran
logik dan berhbungan dengan bilangan, (d) Matematika adalah pengetahuan
tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah tentang ruang dan bentuk, (e)
Matematika adalah pengetahuan ttentang struktur-struktur yang logik, (f)
Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat.

Dari definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa matematika
merupakan ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar yang
menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas, dan akurat,
representasinya dengan lambang-lambang atau simbol dan memiliki arti serta

dapa digunakan dalam pemechan masalah yang berkaitan dengan bilangan.

2. Bahasa Matematika

Bahasa merupakan suatu sistem yang terdiri dari lambang-lambang
kata-kata dan kalimat-kalimat yang disusun menurut aturan tertentu dan
digunakan sekelompok orang untuk berkomunikasi.® Bahasa tumbuh dan
berkembang karena manusia. Begitu pula sebaliknya, manusia berkembang
karena bahasa. Hubungan manusia dan bahasa merupakan dua hal yang tidak

dapat dinafikan salah satunya. Seperti petuah dari Mudjia Rahardjo, “ Dimana

%R.Soejadi.Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia.(Direktorat Jendral Pendidikan
Tinggi Departemen Pendidikan Nasional : Jakarta, 1999/2000) hal. 11

3Moch.Masykur Ag, Abdul Halim Fathani.Mathematical Intelligence:Cara Cerdas
Melatih Otak dan Menanggulangi Kesulitan Belajar.(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,2008).hal.42
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ada manusia, disitu ada bahasa”. Keduanya tidak dapat dipisahkann.
Hubungan manusia dan bahasa merupakan dua hal yang tidak dapat dinafikan
salah satunya. Dilihat dari segi fungsi, bahasa memiliki dua fungsi. Pertama,
sebagai alat untuk menyatakan ide, pikiran, gagasan atau perasaan. Kedua,
sebagai alat untuk melakukan komunikasi dalam berinteraksi dengan orang
lain. 4

Bahasa matematika adalah bahasa yang berusaha untuk menghilangkan
sifat kabur, majemuk, dan emosional dari bahasa verbal. Lambang-lambang
dari matematika itu dibuat secara artifisial dan individual, yang merupakan
perjanjian yang berlaku khusus terkait dengan suatu permasalahan yang sedang
dikaji. Suatu objek yang sedang dikaji dapat disimbolkan dengan apa saja
sesuai dengan kesepakatan kita (antara pengirim dan penerima pesan). Selain
kelebihan bahasa yang telah disebutkan, matematika juga mengembagkan
bahasa numerik yang memungkinkan untuk melakukan pengukuran secara
kuantitatif.>

Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa matematika
adalah bahasa yang melambangkan serangkaian makna dari serangkaian
pernyataan yang ingin kita sampaikan. Lambang-lambang matematika bersifat

artifisial yang baru mempunyai arti setelah diberikan sebuah makna

4A.R. Syamsuddin, Sanggar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Universitas Terbuka Jakarta,
1986)

SMuslim arifin, Hakikat Matematika dan Pembelajaran Matematika, 2010,
http://www.scribd.com/doc/53601045/hakikat-matematika-dan-pembelajaran-matematika-di. Di
akses tanggal 04 Desember 2017, pukul 20.15
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kepadanya. Tanpa itu, maka matematika hanya merupakan kumpulan simbol

dan rumus yang memiliki sedikit makna.

3. Karakteristik matematika

Setelah membaca dan memahami uraian tentang definisi matematika di
atas, seolah-olah tampak bahwa matematika merupakan pribadi yang
mempunyai beragam corak penafsiran dan pandangan. Namun, dibalik
keragaman itu semua, dalam setiap pandangan matematika terdapat beberapa
ciri atau karakteristik matematika yang secara umum disepakati bersama, yaitu
sebagai berikut:

a) Mempunyai Objek abstrak.

Matematika mempunyai objek kajian yang bersifat abstrak, walaupun
tidak setiap yang abstrak adalah matematika karena beberapa matematikawan
menganggap bahwa objek matematika itu konkret dalam pikiran mereka. Ada
empat objek kajian matematika, yaitu fakta, operasi atau relasi, konsep dan
prinsip.®
b)Bertumpu pada Kesepakatan

Simbol-simbol dan istilah-istilah dalam matematika merupakan
kesepakatan atau konvensi yang penting. Dengan simbol dan istilah yang telah
disepakati dalam matematika maka pembahasan selanjutnya akan menjadi
mudah dilakukan dan dikomunikasikan. Kesepakatan yang amat mendasar

adalah aksioma (postulat, pernyataan pangkal yang tidak perlu pembuktian)

éSumardyono,Karakteristik Matematika dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran
Matematika,(Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan
Menengah Pusat Pengembangan Penataran guru Matematika Yogyakarta : 2004). Hal 30
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dan konsep primitif. (pengertian pangkal yang tidak perlu didefinisikan,
undefined term). Aksioma diperlukan untuk menghindari proses berputar-putar
dalam pembuktian (circilus in probando). Sedangkan konsep primitif
diperlukan untuk menghindari proses berputar-putar dalam pendefinisian
(circulus in defienindo). Beberapa aksioma dapat membentuk suatu sistem
aksioma, yang selanjutnya dapat menurunkan berbagai teorema. Dalam
aksioma tentu terdapat konsep primitif tertentu. Dari satu atau lebih konsep
primitif dapat dibentuk konsep baru melalui pendefinisian.’
c) Berpola Pikir Deduktif

Matematika dikenal sebagai ilmu deduktif. Ini berarti proses pengerjaan
matematika harus bersifat deduktif. Matematika tidak berdasarkan pembuktian
deduktif. Pola pikir deduktif secara sederhana dapat dikatakan pemikiran yang
berpangkal dari hal yang bersifat umum diterapkan atau diarahkan kepada hal
yang bersifat khusus. Pola pikir deduktif ini dapat terwujud dalam bentuk yang
amat sederhana, tetapi juga dapat terwujud dalam bentuk yang tidak
sederhana.®
d) Memiliki Simbol yang Kosong dari Arti

Dalam matematika terdapat banyak sekali simbol, baik yang berupa
huruf latin, Yunani maupun simbol-simbol khusus lainnya. Rangkaian simbol-

simbol dalam matematika dapat membentuk suatu model matematika. Model

“Ibid...hal 37

8Nadila Arliza, Karakteristik Matematika Dan Hakekat Pembelajaran Matematika,
Januari 2016, https://nadilaarliza.wordpress.com/2016/01/26/karakteristik-matematika-dan-
hakekat-pembelajaran-matematika/ diakses tanggal 04 Desember 2017, pukul 20.44
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matematika dapat berupa persamaan, pertidaksamaan, maupun fungsi. Selain
itu ada pula model matematika yang berupa gambar (pictoral) seperti bangun-
bangun geometrik, grafik maupun diagram. Huruf-huruf yang digunakan
dalam model persamaan, misalnya “x + y = z” belum tentu bermakna atau
berarti bilangan, demikian juga dengan tanda “+” belum tentu berarti operasi
tambah untuk dua bilangan. Jadi, secara umum huruf dan tanda dalam model
“X + y = z” masih kosong dari arti. Kosongnya arti ini memungkinkan
matematika memasuki medan garapan dari ilmu bahasa (linguistik).®
e. Memperhatikan Semesta Pembicaraan

Sehubungan dengan kosongnya arti dari simbol-simbol matematika,
menunjjukan dengan jelas bahwa dalam penggunaan matematika diperlukan
kejelasan dalam lingkup apa model itu dipakai. Bila lingkup pembicaraannya
bilangan, maka simbol-simbol diartikan bilangan. Bila lingkup pembicaranya
transformasi, maka simbol-simbol itu diartikan suatu transformasi. Lingkup
pembicaraan itulah yang disebut dengan semesta pembicaraan. Benar salahnya
atau ada tidaknya penyelesaiannya suatu soal atau masalah, juga ditentukan
oleh semesta pembicaraan yang digunakan®®
f. Konsisten dalam Sistemnya

Dalam matematika terdapat berbagai macam sistem yang dibentuk dari
beberapa aksioma dan memuat beberapa teorema. Ada sistem-sistem yang
berkaiatan dan ada pula sistem-sistem yang dapat dipandang lepas satu dengan

lainnya. Sistem-sistem aljabar dengan sistem-sistem geometri dapat dipandang

%Ibid...hal 40
19 |bid... hal 42
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lepas satu dengan lainnya. Di dalam sistem aljabar, terdapat pula beberapa sistem
yang lain yang lebih kecil yang berkaitan satu dengan yang lainnya. Demikian pula
di dalam sistem geometri.

Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
karakteristik — karakteristik umum matematika yaitu, memiliki kajian objek
abstrak , bertumpu pada kesepakatan, berpola pikir deduktif, memiliki simbol yang
kosong dari arti, memperhatikan semesta pembicaraan, dan konsisten dalam

sistemnya.

B. Metakognisi

Metakognisi diartikan sebagai kesadaran seseorang tentang proses
berpikirnya pada saat melakukan tugas tertentu dan kemudian menggunakan
kesadaran tersebut untuk mengontrol apa yang dilakukan.!! Livingstone
mendefnisikan metakognisi sebagai thinking about thinking atau berpikir
tentang berpikir. Metakognisis menurut Livingstone adalah kemampuan
berpikir di mana yang menjadi objek berpikirnya adalah proses berpikir yang
terjadi pada diri sendiri.*2

Berkaitan dengan metakognisi, Dunlosky dan Thiede menyatakan
bahwa “metacognition is a strong predictor of academic success and problem
solving ability” demikian pula menurut Everson dan Tobias “Students who are

able to effectively discriminate between information they have learned and

11 Didi Suryadi dan Tatang Herman, Eksplorasi Matematika Pembelajaran Pemecahan
Masalah, (Jakarta: Karya Duta Wahana, 2008), hal. 16.

12 Kiki Dewi Rahmawati, Analisis Kemampuan Metakognsi Siswa Dalam Menyelesaikan
Soal Cerita Matematika Berbasis Polya Subpokok Bahasan PLSV Kelas VII-A SMP Negeri 3
Jember, (Jember: Skripsi tidak diterbitkan, 2015).
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information they have not learned are more likely to review and learn new
information” .13

Pendapat tersebut menunjukkan bahwa metakognisi merupakan alat
yang dapat memprediksi keberhasilan akademik dan kemampuan pemecahan
masalah, siswa yang memiliki kemampuan untuk bisa membedakan informasi
yang telah dipelajarinya dan yang belum dipelajarinya secara efektif
merupakan hal yang lebih memungkinkan untuk dapat mereview dan
mempelajari informasi baru.

Di dalam Al Qur’an pun Allah berfirman bahwa hendaknya manusia
perlu mengatur apa yang sedang dan akan dilakukannya sesuai dengan bunyi

QS Al Hasyr ayat 18:

Artinya:”Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari
esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha

Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.'4

Dari penjelesan tersebut diterangkan bahwa menurut Islam, setiap pribadi

perlu memikirkan apa yang akan dilakukan dimasa akan datang, dengan

13 Zahra Chairani, Matakognisis Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika,
(‘Yogyakarta: Deepublish, 2016), hal. 7.

“Departemen Agama RI,”Al Hidayah Al — Qur’an Tafsir Perkata”, (Jakarta: Kalim,
2010),hIm. 549
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melakukan kontrol dalam setiap tindakannya, memikirkan dengan kesadaran

penuh apa yang ia lakukan. Hal ini sama maknanya dengan maksud

metakognisi yang diungkapkan oleh para ahli.

Metakognisi memuat tiga elemen dasar, yaitu: (1) mengembangkan suatu

rencana tindakan, (2) mengadakan Monitoring, dan (3) mengevaluasi

perencanaan.’® Tanyai dirimu dalam menggunakan strategi metakognisi,

dilakukan sebagai berikut:

1. Sebelum mengerjakan tugas

a)

Apakah pengetahuan saya yang ada dapat membantu menyelesaikan
bagian-bagian dari tugas ini?

Pada arah mana saja menginginkan pemikiran saya?

Apa yang sebaiknya yang saya lakukan lebih dahulu?

Apa sebabnya saya baca bagian ini?

Berapa lama saya harus mengerjakan tugas ini selengkapnya?
Selama mengerjakan tugas (Monitoring tindakan)

Bagaimana saya bekerja?

Apakah saya pada jalan yang benar?

Bagaimana sebaiknya saya meneruskan kerja saya?

Informasi apa yang penting untuk diingat?

Apakah sebaiknya saya pindah pada arah lain?

Apakah sebaiknya saya menyesuaikan langkah tergantung pada kesulitan?

15 Mohsen Mahdavi, An Overview: Metacognition in Education, (ISSN: 2321-3124, 2014

Available at: http://ijmcr.com)

8Ummu Sholihah, Membangun Metakognisi Siswa Dalam Memecahkan Masalah

Matematika, Ta’allum, Vol. 04, No. 01, Juni 2016
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g) Apa yang saya butuhkan jika saya tidak memahami sesuatu?

3. Setelah tugas selesai

a) Bagaimana sebaiknya kerja saya?

b) Apakah pikiran saya menghasilkan kurang atau lebih dari yang saya
harapkan?

c) Apakah saya dapat mengerjakan dengan cara yang berbeda?

d) Bagaiman kemungkinan cara berpikir ini dapat saya apilkasikan pada
masalah lain?

e) Apakah saya butuh untuk kembali pada tugas untuk mengisi yang kosong
sesuai dengan pemahaman saya?

Dari beberapa pengertian metakognisi yang dikemukakan di atas, maka
dapat dikatakan bahwa metakognisi mengacu pada pengetahuan seseorang
terhadap kognisinya atau segala sesuatu yang berkaitan dengan proses tersebut.
Metakognisi tidak sama dengan kognisi, secara umum perbedaan itu adalah
kognisi memproses pengetahuan, sedangkan metakognisi meciptakan
pemahaman seseorang terhadap pengetahuan.l’” Metakognisi mempunyai
kelebihan dimana seseorang mencoba merenungkan cara berpikir atau
merenungkan proses kognitif yang dilakukannya. Dengan demikian aktivitas
seperti  mengembangkan perencanaan, memonitor pelaksanaan dan

mengevaluasi suatu tindakan merupakan sifat-sifat alami dari metakognisi.*®

17Zahra Chairani, Perilaku Metakognisi Siswa Pemecahan Masalah Matematika, Math

Didactic: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 1, No. 3, September — Desember 2015, ISSN:
2442-3041

18Rahmi Puspita Arum, Deskripsi Kemampuan Metakognisi Siswa SMA Negeri 1
Sokaraja Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Ditinjau Dari Kemandirian Belajar



29

Metakognisi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengetahuan
atau kesadaran siswa terhadap proses berpikirnya sendiri, kemampuan
memantau (memonitor) dan mengarahkan (mengatur) proses dan hasil
berpikirnya sendiri serta mengevaluasi proses berpikir dan hasil berpikirnya

sendiri.

C. Pemecahan Masalah Matematika

Hayes mengemukakan bahwa masalah bagi seseorang adalah suatu
kesenjangan antara dua pengertian yang dimilikinya dan seseorang tersebut
tidak tahu cara mengatasinya. Masalah secara formal dapat didefinisikan
sebagai berikut: “A problem is situation, quantitatif or otherwise, that confront
an individual or group of individual, that requires resolution, and for which
the individual sees no apparent or obvius means or path to obtaining a
solution.” Definisi tersebut menjelaskan bahwa masalah adalah situasi yang
dihadapi oleh seseorang atau kelompok yang memerlukan suatu pemecahan

tetapi tidak memiliki cara yang langsung dapat menentukan solusinya®®
Menurut Polya masalah terbagi menjadi dua, yaitu masalah
menemukan (problem to find), dan masalah pembuktian (problem to prove).

Masalah untuk menemukan merupakan suatu masalah teoretis atau praktis,

Siswa, Alphamath: Journal of Matematics Education, Vol. 3, No. 1, Mei 2017, E-ISSN: 2549-
9084, ISSN: 2477-409X

¥Ummu Sholihah, Membangun Metakognisi Siswa Dalam Memecahkan Masalah
Matematika, Ta’allum, Vol. 04, No. 01, Juni 2016
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abstrak atau konkrit. Bagian utama dari masalah menemukan antara lain: apa
yang dicari? Apa saja data yang diketahui? bagaimana syaratnya?2°

Pemecahan masalah adalah proses yang melibatkan penggunaaan
langkah-langkah tertentu yang sering disebut sebagai model atau langkah-
langkah pemecahan masalah.?* Memecahkan masalah tidak hanya merupakan
suatu tujuan dari belajar matematika, tetapi juga merupakan alat utama untuk
menghadapi masalah-masalah yang lain. Pemecahan masalah merupakan
bagian integral dari matematika, bukan merupakan bagian terpisahkan dari
matematika. Dalam memecahkan masalah, siswa harus didorong untuk
merefleksikan pikiran mereka sehingga mereka dapat menerapkan dan
menyesuaikan strategi mereka untuk menghadapi masalah lain dan dalam
konteks lainnya. Dengan memecahkan masalah matematika, siswa
memperoleh cara berpikir, mempunyai rasa ingin tahu dan ketekunan,
kepercayaan diri dalam situasi yang asing.?

Khusus dalah pemecahan masalah matematika, salah satu yang banyak
dirujuk adalah pentahapan oleh Polya, yang mengemukakan empat tahapan
penting yang perlu dilakukan yaitu :23
1. Memahami masalah (understanding the problem) meliputi mengerti

berbagai hal yang ada pada masalah seperti apa yang tidak diketahui, apa

2George Polya, How to Solve It A New Aspect of Mathematical Method, (Princeton:

Princeton University Press, 2004).

ZIUmmu Sholihah, Membangun Metakognisi Siswa Dalam Memecahkan Masalah

Matematika, Ta’allum, Vol. 04, No. 01, Juni 2016

2ZMuhammad Sudia, | Ketut Budayasa, Agung Lukito, Profil Metakognisi Siswa SMP

Dalam Memecahkan Masalah Terbuka, Jurnal llmu Pendidikan, Jilid 20, Nomor 1, Juni 2014, him. 86-

93

BGeorge Polya, How to Solve It A New Aspect of Mathematical Method, (Princeton:

Princeton University Press, 2004).
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saja data yang tersedia, apa syarat — syaratnya, apakah syarat tersebut cukup
untuk menentukan hal yang tidak diketahui, dan sebagainya. Tahap ini
merupakan tahap memahami dengan melakukan identifikasi dan klasifikasi
masalah.

2. Memikirkan rencana (devising a plan) meliputi bebagai usaha untuk
menemukan hubungan masalah dengan masalah lainnya atau hubungan
antara data dengan hal yang tidak diketahui, dan sebagainya. Tahap ini
merupakan tahap memikirkan rencana tindakan, dan membangun alternatif
penyelesaian.

3. Melaksanakan rencana (carriying out the plan) termasuk memeriksa setiap
langkah pemecahan, apakah langkah yang dilakukan sudah benar atau
dapatkah dibuktikan dengan langkah tersebut benar. Tahapan ini merupakan
tahap melaksanakan tindakan dengan memilih strategi penyelesaian.

4. Memeriksa kembali jawaban ( looking back) meliputi pengujian terhadap
pemecahan yang dihasilkan. Tahapan ini merupakan tahap pengevaluasian
dan meneliti kembali bagaimana penyelesaian terbaik.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pemecahan
masalah merupakan upaya mencari jalan keluar dalam mencapai tujuan. Untuk
memecahkan masalah diperlukan berbagai tahapan pemecahan masalah. Salah
satu tahapan pemecahan masalah matematika yang sering dirujuk adalah
pentahapan Polya, yaitu mengemukakan empat tahapan yang perlu dilakukan,

yaitu: (a) memahami masalah; (b) membuat rencana penyelesaian; (c)
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melaksanakan rencana yang telah dibuat; (d) melihat ke belakang (looking

back) atau memeriksa ulang jawaban yang diperoleh.

D. Tingkat-Tingkat Metakognisi

Metakognisi berkaitan dengan proses berpikir siswa tentang
berpikirnya agar menemukan strategi yang tepat dalam memecahkan masalah.
Keterampilan metakognisi sangat penting dalam memecahkan masalah
matematika, sehingga keterampilan tersebut perlu ditingkatkan.?* Untuk
meningkatkan keterampilan metakognisi diperlukan adanya kesadaran yang
harus dimiliki siswa pada setiap langkah berpikirnya. Namun setiap siswa
memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam menghadapi masalah.?®
Berikut ini tingkat kesadaran siswa dalam berpikir ketika menyelesaikan suatu

masalah oleh Swartz dan Perkin, yaitu:°

1. Tacit use yaitu penggunaan pemikiran tanpa kesadaran. Jenis pemikiran
yang berkaitan dengan pengambilan keputusan tanpa berpikir tentang
keputusan tersebut. Dalam hal ini, siswa menerapkan strategi atau
keterampilan tanpa kesadaran khusus atau melalui coba-coba dan asal

menjawab dalam memecahkan masalah.

4Theresia Krisnawati Nugrahaningsih, Metakognisi Siswa SMA Kelas Akselerasi Dalam
Menyelesaikan Masalah Matematika, Magistra No. 82 Th. XXIV, Desember 2012, ISSN: 0215-
9511

ZLaily Agustina Mahromah, Identifikasi Tingkat Mretakognisi Siswa Dalam Pemecahan
Masalah Matematika berdasarkan perbedaan skor Matematika,Unesa

26 Theresia Laurens, Oktober 2010. Penjenjangan Metakognisi Siswa yang Valid dan
Realibilitas, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Volume 17, No.2.
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2. Aware use yaitu penggunaan pemikiran dengan kesadaran. Jenis pemikiran
yang berkaitan dengan kesadaran siswa mengenai apa dan mengapa siswa
melakukan pemikiran tersebut. Dalam hal ini, siswa menyadari bahwa ia
harus menggunakan suatu langkah penyelesaian masalah dengan
memberikan penjelasan mengapa ia memilih penggunaan langkah tersebut.

3. Semistrategic Use, yaitu siswa mengetahui ada cara untuk menyelesaikan
masalah, mencoba melakukan pengecekan padaapa yang ia pikirkan, ia
menyadari terdapat kesalahan tetapi belum dapat memutuskan bagaimana
memperbaiki kesalahan tersebut,menunjukkan keraguannya.

4. Strategic use, yaitu penggunaan pemikiran yang bersifat strategis. Jenis
pemikiran yang berkaitan dengan pengaturan individu dalam proses
berpikirnya secara sadar dengan menggunakan strategi-strategi khusus yang
dapat meningkatkan ketepatan berpikirnya. Dalam hal ini, siswa sadar dan
mampu menyeleksi strategi atau keterampilan khusus untuk menyelesaikan
masalah.

5. Semireflective Use, yaitu siswa dapat menyelesaikan masalah secara
menyeluruh, kemudian memeriksa kembali hasil pekerjaannya, menyadari
kemampuannya,melakukan pengecekan hanya setelah diperoleh hasil akhir.

6. Reflective use adalah penggunaan pemikiran yang bersifat reflektif. Jenis
pemikiran yang berkaitan dengan refleksi individu dalam proses berpikirnya
sebelum dan sesudah atau bahkan selama proses berlangsung dengan

mempertimbangkan kelanjutan dan perbaikan hasil pemikirannya. Dalam
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hal ini, siswa menyadari dan memperbaiki kesalahan yang dilakukan dalam

langkah-langkah penyelesaian masalah.

E. Tingkat Metakognisi dalam Memecahkan Masalah Matematika

Pada saat soal atau pertanyaan diberikan, guru perlu melihat
kemampuan siswa dalam menyusun strategi dan langkah berpikir mereka,
sehingga tidak hanya melihat kebenaran akhir jawaban siswa. Pada
pemecahan masalah terdapat proses yang lebih penting yang harus diketahui
oleh guru, yaitu proses-proses yang dilakukan siswa untuk mendapatkan
jawaban dari permasalahan yang diberikan, khususnya proses metakognisi
yang digunakan dalam pemecahan masalah tersebut.

Sjutz menjelaskan strategi yang dapat digunakan untuk mengontrol
langkah-langkah metakognisi meliputi: proses perencanaan, pemantauan,
dan penilaian. Keberhasilan siswa dalam menyelesaikan masalah sangat
tergantung pada kesadaran berpikirnya. Menurut Wilson, kesadaran
berpikir seseorang dapat diamati. Sehingga tingkat kesadaran berpikir siswa
dapat diamati pada langkah-langkah yang dilakukannya dalam
menyelesaikan suatu masalah. 2

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
metakognisi dalam pemecahan masalah matematika pada penelitian ini
adalah penggunaan kesadaran siswa dalam menyelesaikan suatu pertanyaan

atau soal matematika dengan menggunakan pemikirannya untuk

2’Sekretariat Penyuntingan dan Tata Usaha, Jurnal Entropi Inovasi Penelitian,Pendidikan
dan Pembelaran Sains, (Jurusan Pendidikan Kimia Fakultas MIPA Universitas Negeri Gorontalo),
Vol. 1, No.2, Hal 121-243, Agustus 2017, ISSN 1907-1965.
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merencanakan, mempertimbangkan, mengontrol, dan menilai terhadap

proses serta strategi kognitif milik dirinya.

Berikut ini indikator-indikator tingkat metakognisi siswa dalam

menyelesaikan masalah matematika akan disajikan dalam tabel 2.1 di

bawah ini ;28

Tabel 2.1 Indikator Tingkat Metakognisi

Tingkat Metakognsi

Indikator Metakognisi

Tacit use (penggunaan
pemikiran tanpa
kesadaran)

Indikator Perencanaan :

a) Siswa tidak dapat menjelaskan apa yang diketahui (Al)

b) Siswa tidak dapat menjelaskan apa yang ditanyakan
(A2)

¢) Siswa tidak dapat menjelaskan masalah dengan jelas
(A3)

Indikator pemantauan:

a) Siswa tidak menunjukan adanya kesadaran terhadap
apa saja yang dipantau (AP1)

b) Siswa tidak menyadari kesalahan pada konsep dan
hasil yang diperoleh (AP2).

Indikator penilaian:

siswa tidak melakukan evaluasi atau jika melakukan
evaluasi akan tampak bingung atau Kketidak jelasan
terhadap hasil yang diperoleh (AL1).

Aware use
(penggunaan pemikiran
dengan kesadaran)

Indikator perencanaan:

a) Siswa mengalami kesulitan dan kebingungan karena
memikirkan konsep (rumus) dan cara menghitung yang
akan digunakan (B1)

b) Siswa hanya menjelaskan sebagian dari apa yang
ditulis (B2)

c) Siswa memahami  masalah  karena  dapat
mengungkapkan dengan jelas (B3).

Indikator pemantauan:

a) Siswa mengalami kebingungan karena tidak dapat
melanjutkan apa yang akan dikerjakan (BP1)

b) Siswa menyadari kesalahan konsep (rumus) dan cara
menghitung namun tidak dapat memperbaikinya (BP2)

28 Natalia Rosalina Rawa, Tingkat Metakognisi Mahasiswa Program Studi Pgsd Pada
Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau Dari Gaya Belajar Introvert-Extrovert,Jurnal Tunas

Bangsa, ISSN 2355 - 006
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Tingkat Metakognisi

Indikator Metakognisi

Indikator penilaian:

a) siswa tidak melakukan evaluasi atau jika melakukan
evaluasi akan tampak bingung atau

ketidakjelasan terhadap hasil yang diperoleh (AL1)

b) siswa melakukan evaluasi namun tidak yakin terhadap
hasil yang diperoleh (BL1).

Semistrategic use

Indikator perencanaan:

a) Siswa memahami  masalah  karena  dapat
mengungkapkan dengan jelas (B3)

b) Siswa mengalami keraguan terhadap konsep (rumus)
dan cara menghitung yang akan digunakan (C1).

Indikator pemantauan:

a) Siswa menyadari kesalahan konsep (rumus) dan cara
menghitung namun tidak dapat memperbaikinya (BP2)

b) Siswa membutuhkan bantuan agar meyakini kebenaran
konsep dan hasil yang diperoleh (CP1).

Indikator penilaian:

siswa tidak melakukan evaluasi atau jika melakukan
evaluasi akan tampak bingung atau ketidakjelasan
terhadap hasil yang diperoleh (ALZ1)siswa melakukan
evaluasi namun tidak yakin terhadap hasil yang diperoleh
(BL1).

Strategic use
(penggunaan pemikiran
yang bersifat strategis)

Indikator perencanaan:

a) siswa  memahami masalah karena  dapat
mengungkapkan dengan jelas (B3)

b) siswa tidak mengalami kesulitan dan kebingungan
untuk menemukan rumus dan cara menghitung (D1)

c) siswa dapat menjelaskan sebagian besar apa yang
dituliskannya (D2).

Indikator pemantauan:

a) Siswa menyadari kesalahan konsep dan cara
menghitung (DP1)

b) Siswa mampu memberi alasan yang mendukung
pemikirannya (DP2).

Indikator penilaian:

a) Siswa tidak melakukan evaluasi atau jika melakukan
evaluasi akan tampak bingung atau ketidakjelasan
terhadap hasil yang diperoleh (AL1)

b) Siswa melakukan evaluasi namun kurang yakin dengan
hasil yang diperoleh (DL1).
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Tingkat Metakognisi

Indikator Metakognisi

Semireflective use

Indikator perencanaan:
a) siswa memahami masalah karena dapat mengungkapkan
dengan jelas (B3),
b) siswa mampu mengidentifikasi informasi dalam
masalah (E1),
c) siswa mengetahui cara Yyang digunakan untuk
menyelesaikan masalah (E2),
d) siswa mampu menjelaskan strategi yang digunakan
untuk menyelesaikan masalah (E3).
Indikator pemantauan:
a) siswa menyadari kesalahan konsep dan cara
menghitung (DP1),
b) siswa mampu memperbaiki kesalahan pada langkah
yang dilakukan (EP2),
c) siswa mampu mengaplikasikan strategi yang sama
pada masalah yang lain (EP3).

Indikator penilaian:
siswa melakukan evaluasi tetapi tidak selalu

mengevaluasi setiap langkah yang dilakukannya (EL1

Reflective use
(penggunaan pemikiran
yang bersifat reflektif)

Indikator perencanaan:

a) siswa mengetahui cara yang digunakan untuk
menyelesai-kan masalah (E2),

b) siswa mampu menjelaskan strategi yang digunakan
untuk menyelesai-kan masalah (E3),

c) siswa memahami masalah dengan baik karena dapat
mengidentifikasi informasi penting dalam masalah
(F1),

d) siswa dapat menjelaskan apa yang ditulis pada lembar
jawaban (F2).

Indikator pemantauan:

a) siswa mampu mengaplikasikan strategi yang sama
pada masalah yang lain (EP3)

b) siswa menyadari kesalahan konsep yang dilakukan dan
dapat memperbaikinya (FP1).

Indikator penilaian:
siswa melakukan evaluasi terhadap setiap langkah

yang dibuat dan meyakini hasil yang diperoleh (FL1).
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F. Kemampuan Akademik

Kemampuan dapat dibedakan menjadi kemampuan kognitif (cognitive ability)
dan kemampuan psikomotor (psychomotor ability). Kemampuan kognitif dibagi lagi
menjadi dua, yaitu kemampuan mental umum yang disebut dengan kecerdasan dan
kemampuan-kemampuan khusus. Kemampuan merupakan penggunaan daya pikir/
nalar seseorang untuk melakukan tindakan baik fisik maupun mental. Seseorang perlu
memiliki kecerdasan, karena kecerdasan merupakan kemampuan bertindak cepat dan
tepat sebagai hasil belajar.?®

Kemampuan akademik merupakan salah satu faktor yang berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Kemampuan akademik siswa adalah gambaran tingkat
pengetahuan atau kemampuan siswa terhadap suatu materi pembelajaran yang sudah
dipelajari dan dapat digunakan sebagai bekal atau modal untuk memperoleh
pengetahuan yang lebih luas dan kompleks lagi, maka dapat disebut sebagai

kemampuan akademik.

Lebih lanjut Nasution mengemukakan bahwa secara alami dalam satu kelas
kemampuan akademik siswa bervariasi, jika dikelompokkan menjadi 3 kelompok,
maka ada kelompok siswa berkemampuan tinggi, menengah, dan rendah. Menurut
Anderson dan Pearson Nasution dan Usman apabila siswa memiliki tingkat
kemampuan akademik berbeda kemudian diberi pengajaran yang sama, maka hasil

belajar (pemahaman konsep) akan berbeda-beda sesuai dengan tingkat

Suharnan, Psikologi Kognitif, (Srikandi:Oktober 2005), hal.3
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kemampuannya, karena hasil belajar berhubungan dengan kemampuan siswa dalam
mencari dan memahami materi yang dipelajari.°

Herlina menyatakan bahwa siswa berkemampuan tinggi adalah sejumlah
siswa yang memiliki keadaan awal lebih tinggi dari rata-rata kelas. Sedangkan siswa
yang berkemampuan rendah adalah sejumlah siswa yang memiliki keadaan awal lebih
rendah atau sama dengan rata-rata kelas. Siswa berkemampuan tinggi memiliki
keadaan awal lebih baik daripada siswa berkemampuan awal rendah. Hal ini
menyebabkan siswa berkemampuan tinggi memiliki rasa percaya diri yang lebih
dibandingkan dengan siswa yang berkemampuan rendah.

Berkaitan dengan tingkat penalaran dan pada saat pembelajaran di kelas,
kelompok siswa kurang pandai yang mempunyai penalaran lebih rendah
memperlihatkan beberapa indikasi yang menurut Zubaidah adalah sebagai berikut:

1. Siswa kurang kreatif, yang nampak dari sangat jarangnya mereka mengajukan
pertanyaan

2. Kalau diberi pertanyaan, jarang ada yang menjawab bahkan mereka sering tidak
menjawab

3. Kalaupun ada yang menjawab, jawaban yang dilontarkan seringkali kurang didasari
penalaran, sehingga nampaknya daya penalaran kurang atau belum mencapai
penalaran formal

4. Konsep dasar yang sudah diperoleh sebelumnya sudah dilupakan sehingga pola

belajar siswa tidak menunjukkan pola belajar konstruktivisme.

30Jurnal psikologi tentang kecerdasan akademik dan pengetahuan awal sebagai penentu
prestasi mahasiswa. http://shantycr7.blogspot.co.id/2013/07/contoh-jurnal-psikologi-tentang.html.
(diakses, 12 November 2017)
31 |bid...
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Ciri-ciri siswa yang pandai adalah mempunyai energi yang lebih besar,
sikap sosialnya lebih baik, aktif, lebih mampu melakukan abstraksi, lebih cepat dan
lebih jelas menghayati hubungan-hubungan, bekerja atas dasar rencana dan inisiatif
sendiri, suka menyelidiki yang baru dan lebih luas, lebih mantap dengan tugas-tugas
rutin yang lebih sederhana, lebih cepat mempelajari proses-proses mekanis, tidak
menyukai tugas-tugas yang tidak dimengerti, tidak menyukai cara hapalan dengan
ingatan, percaya kepada abilitas sendiri dan cepat malas kalau diberi hal-hal yang
tidak menarik minatnya. Selain itu, ia dapat menempatkan, mengatur bahan-bahan
yang lebih sulit. la dapat membantu para siswa yang lebih rendah daripada untuk
menyelesaikan tugas-tugas rutin yang lebih mudah, ia dapat diberi tugas-tugas yang
lebih luas dan masalah-masalah yang lebih sulit. Siswa ini dapat dilatih untuk
mendiagnosis dirinya sendiri dan merencanakan perbaikan atas kerjanya sendiri.

Hamalik mengemukakan ciri-ciri siswa yang lamban adalah sebagai

berikut:3?

[EEN

. belajar dalam unit-unit yang lebih singkat

N

butuh sering diperiksa kemajuannya dan perlu banyak perhatian

3. perbendaharaan bahasanya lebih terbatas

4. perlu mempunyai banyak kata-kata baru untuk memperjelas pengertiannya

5. tidak melihat adanya kesimpulan-kesimpulan atau pengertian-pengertian
sesudahnya

6. kurang memiliki abilitas kreatif dan abilitas untuk merencanakan

%20emar Hamali, Psikologi Belajar dan Mengajar, (Bandung:Sinar Baru Algensindo,
2004) Cet.IV. him. 146
®Ibid...
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20.
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7. lebih lambat memperoleh keterampilan-keterampilan mekanis dan metodik

8. lebih mudah mengerjakan tugas-tugas rutin tetapi sulit membaca dan
melakukan abstraksi

9. cepat mengambil kesimpulan tapi kurang kritis dan mudah puas dengan
jawaban yang dangkal

kurang senang atas kemajuan orang lain

mempunyai pengalaman-pengalaman yang tidak menyenangkan pada waktu masuk

sekolah, karena itu ia mudah marah, kurang percaya diri sendiri, dan lebih berminat

terhadap kehidupan di luar sekolah

mudah terpengaruh oleh saran-saran orang lain

kesulitannya dalam belajar bertumpuk-tumpuk

mempunyai ruang minat yang sempit

cenderung pada kegiatan-kegiatan over konvensasi

mempunyai waktu yang lamban

kurang mampu melihat hasil akhir dalam perbuatannya

tidak dapat melihat unsur-unsur yang bersamaan di dalam beberapa situasi yang

berbeda-beda

daerah perhatiannya terbatas

secara khusus memerlukan bukti atas kemajuan.

Materi Pecahan
Pengertian Pecahan

Pecahan dalam matematika adalah bilangan rasional yang dapat di tulis dalam

bentuk “ % *“ dengan a dan b adalah bilangan bulat, b # 0, dan b bukan faktor dari
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a disebut bilangan pecahan. Bilangan “a” disebut pembilang, dan “b” disebut
penyebut.3

Untuk menjelaskan pengertian bilangan pecahan sebagai bagian dari sesuatu
yang utuh dapat menggunakan gambar ilustrasi, dimana bagian yang dimaksud
adalah bagian yang diperhatikan (ditandai dengan arsiran). Bagian yang diarsir
dinamakan pembilang dan yang utuh dianggap sebagai satuan dan dinamakan
penyebut.®

Gambar 2.1 Pengertian Pecahan

4 N

————> Pembilang

SR

Penyebut

- /

2. Bentuk pecahan sederhana

1
Pecahan >

BN
o lw
@ |

, merupakan pecahan yang senilai. Dari empat pecahan

) )

tersebut, % merupakan pecahan dengan bentuk paling sederhana. Suatu pecahan

34 Nurkholifah.dkk, Buku Pendamping Matematika Kelas 7, Tulungagung : 2017/2018
35 A Ismunamto, Ensikopedia Matematika: Buku Panduan Matematika, (Jakarta: PT Lentera
Abadi, 2011), hal. 22
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dikatakan dalam bentuk paling sederhana (pecahan sederhana) jika faktor

persekutuan terbesar (FPB) sari pembilang dan penyebutnya adalah 1.%¢

3. Mengubah Pecahan Campuran Menjadi Pecahan Biasa
Pecahan campuran menunjukkan jumlah dari suatu bilangan cacah dan suatu

pecahan.®’

Jadi, 1§= 1+

N | =

, 12=1+, 1==1+ 16

Pecahan campuran juga dapat ditulis sebagai pecahan biasa

Mengubah Pecahan deng Pembilang Lebih dari Penyebutnya Menjadi
Pecahan Campuran

Misal, Dina mempunyai 28 liter minyak. Dina diminta untuk mengisikan
semua minyak itu pada 8 kaleng. Jika isi tiap kaleng harus sama, berpa liter

harus diisikan pada tiap kaleng ?

Jawab :

Tulis lah pembagian itu dalam bentuk pecahan, kemudian bagilah 28 dengan

8. Nyatakan sisa pembagian sebagai suatu pecahan dan sederhakanlah !

Maka :

Jadi, setiap kaleng harus diisi dengan 3% liter minyak.

3 Nurkholifah.dkk, Buku Pendamping Matematika Kelas 7, Tulungagung : 2017/2018, hal. 15

%7 Ibid, hal 16
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4. Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan

Pengurangan Pecahan yang Penyebutnya Sama

Ratna ketika pulang sekolah menemukan g kue tar di meja makan.

Dia makan % kue tar tersebut.

Berapakah kue tar yang belum dimakan?

5 1_5-1_4 1
8 8 -

Jadi kue tar yang belum dimakan adalah %

Mengurangkan pecahan yang penyebutnya sama caranya sama dengan
menjumlahkan pecahan yang penyebutnya sama.

Tabel 2.2 Pengurangan Pecahan

Mengurangkan  pecahan yang | Untuk mengurangkan pecahan
penyebutnya sama dengan penyebut yang sama,
kurangkanlah pembilang -
pembilagnya, sedangkan

penyebutnya tetap.

Penjumlahan dan pengurangan Pecahan yang penyebutnya berbeda

Menjumlahkan atau mengurangkan pecahan yang penyebutnya berbeda,

pertama — tama menyamankan penyebut, yaitu dengan menggunakan KPK.

% Ibid. . .
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Contoh :
a1 2
Tentukan hasil = + =
4 7

KPK dari 4 dan 7 adalah 28

1_1x7_7 « Tentukan KPK dari 4 dan 7

4 4 X 4 28

% - j i: = 2% « KPK adalah 28. Tulislah pecahan dengan penyebut sama.
7 8 _15 . .

PPl < jumlah pembilang

Penjumlahan Pecahan Campuran

Salah satuuntuk menjumlahkan pecahan campuran adalah menghitung bagian

bilangan cacah dan pecahannya secara terpisah.

Kadang — kadang jumlah dari bagian pecahan yang pembilangnya lebih dari
penyebutnya. Jika demikian, ubahlah dahulu pecahan tersebut menjadi pecahan

campuran.

Contoh :

Tentukan hasil dari 15% + 33

15% + 3% «  KPK adalah 4. Tulislah pecahan pecahan itu dengan

penyebut yang sama.

< Jumlahkan bagian bilangan cacah dan pecahannya

= 182 < Ubahlah bentuk pecahannya
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=18 + 1% < Jumlahkan bagian bilangan cacahnya
=19~
4

5. Perkalian dan Pembagian Pecahan
Perkalian Pecahan
Cara mengalikan dua atau lebih pecahan biasa adalah dengan mengalikan
penyebut dengan penyebut dan mengalikan pembilang dengan pembilang. Pecahan
dikalikan pecahan hasilnya adalah pembilang dikalikan pemmbilang dan penyebut
dikalikan penyebut. *°

atau dalam bentuk umum :

axc_ ac
bxd bd

C—
x ==

Sl RS

Pembagian Pecahan

1. Membagi pecahan biasa adalah dengan membalikkan pecahan yang jadi pembagi
pembilang jadi penyebut dan penyebut jadi pembilang kemuadian dikalikan.

2. Apabila bilang asli dibagi denga pecahan biasa maka pembagian menjadi
perkalian tetapi pecahannya dibalik (penyebut menjadi pembilang dan pembilang

menjadi penyebut).

Dalam bentuk umum :

b c
a:‘—=ax —
c b
a ¢ a d
—_—l—_-—= -X -
b d b c

39Abdur Rahman As’ari, Matematika Edisi Revisi 2017.(Pusat Kurikulum dan Perbukuan,
Balitbang, Kemendikbud,2017)
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Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam

melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan

dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis

tidak menemukan penelitian dengan judul yang sama seperti judul penelitian

penulis. Namun penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam

memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis. Berikut merupakan perbedaan

dan persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan penulis.

Tabel 2.3 Persamaan Dan Perbedaan Dengan Penelitian Terdahulu

No Judul Persamaan Perbedaan
1. | Analisis Kemampuan |a) Metode a) Materi yang digunakan
Metakognisi Siswa Penelitian berbeda, penelitian terdahulu
Dalam Sama-sama menggunakan materi PLSV,
Menyelesaikan Soal menggunakan sedangkan penelitian ini
Cerita Matematika penelitian menggunakan materi Bilangan
Berbasis Polya Kualitatif pecahan.
Subpokok Bahasan
PLSV Kelas VII — A |b) Jenis Penelitian |b) Lokasi Penelitin berbeda,
SMP Negeri 3 sama-sama penelitian terdahulu
Jember® berdasarkan melaksanakan penelitian di
data deskriptif SMP Negeri 3 Jember,
sedangkan penelitian ini
dilaksanakan di SMP Negeri 1
Sumbergempol
¢) Out Put yang diamati beberda,

penelitian terdahulu
penyelesaian soal cerita

40Kiki Dewi Rahmawati, Analisis Kemampuan Metakognisi Siswa Dalam Menyelesaikan
Soal Cerita Matematika Berbasis Polya Subpokok Bahasan PLSV Kelas VII — A SMP Negeri 3

Jember, Skripsi Unej, 2015
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berbasis Polya, sedangkan
penelitian ini pemecahan
masalah matematika

berdasarkan kemampuan
akademik siswa.

2. Analisis
Keterampilan
Metakognisi Siswa
Dalam
Menyelesaikan Soal
Cerita Matematika
Pada Pokok Bahasan
Sistem Persamaan
Linier Dua Variabel
Kelas X IPA 2 Di
SMA Negeri 3
Jember

b)

Metode
Penelitian
Sama-sama
menggunakan
penelitian
Kualitatif

Jenis Penelitian
sama-sama
berdasarkan
data deskriptif

b)

Materi yang digunakan
berbeda, penelitian terdahulu
menggunakan materi SPLDV,
sedangkan penelitian ini
menggunakan materi Bilangan
pecahan.

Lokasi Penelitin berbeda,
penelitian terdahulu
melaksanakan penelitian di
SMA Negeri 3 Jember,
sedangkan penelitian ini
dilaksanakan di SMP Negeri 1
Sumbergempol

Out Put yang diamati beberda,
penelitian terdahulu
Keterampilan Metakognisi,
sedangkan penelitian ini
tingkat metakognisi siswa.

Paradigma penelitian

Proses berpikir dalam pemecahan masalah merupakan hal penting yang

perlu mendapat perhatian guru terutama untuk membantu siswa agar dapat

mengembangkan kemampuannya memecahkan masalah baik dalam konteks

dunia nyata maupun dalam konteks matematika. NCTM menetapkan ada 5

keterampilan proses yang harus dikuasai

siswa melalui

pembelajaran

matematika yaitu : (1) pemecahan masalah ; (2) penalaran dan pembuktian ; (3)




49

koneksi ; (4) komunikasi ; (5) representasi.** Dalam hal ini sejalan dengan
pendapat Lester, bahwa tujuan utama mengajarkan pemecahan masalah dalam
matematika adalah tidak untuk melengkapi siswa dengan sekumpulan
keterampilan atau proses, tetapi lebih kepada memungkinkan siswa berpikir
tentang dirinya sendiri.

Berpikir tentang dirinya sendiri berkaitan dengan kesadaran siswa
terhadap kemampuan untuk mengembangkan berbagai cara ditempuh dalam
memecahkan masalah. Proses menyadari dan mengatur berpikir siswa sendiri
disebut metakognisi. Dalam proses metakognisi terdapat beberapa tingkatan
yaitu tacit use, aware use, semistrategic us, strategic use, semireflectif use, dan
reflectife use. Proses metakognisi juga dipengaruhi oleh tingkat kemampuan
akademik siswa yaitu tinggi, sedang dan rendah.?

Dalam hal ini dapat diketahui bahwa kemampuan metakognisi sangat
penting dimiliki siswa pada semua jenjang pendidikan. Guru dapat mendorong
siswa untuk memiliki kemampuan tersebut melalui kegiatan pembelajaran. oleh
sebab itu, peneliti perlu untuk mengetahui proses dan tingkat metakognisi siwa
dalam memecahkan masalah berdasarkan kemampuan akademik siswa.

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi peningkatan kualitas

pendidikan matematika terutama berkaitan dengan proses metakognisi dalam

4Youwanda Lahinda, Analisis proses Pemecahan Masalah Matematika Siswa Sekolah
Menengah Pertama, Jurnal Riset Pendidikan Matematika, VVolume 2, Nomor 1, Mei 2015.

42Theresia Laurens, Oktober 2010. Penjenjangan Metakognisi Siswa yang Valid dan
Realibilitas, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Volume 17, No.2.
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memecahkan masalah pada soal cerita. Bagan paradigma penelitian dapat dilihat

pada bagan 2.1 di bawah ini :

Bagan 2.1 Paradigma Penelitian

/ NMCTM(2000) \

menetapkan ada 5
keterampilan proses yang
harus dikuasai siswa
melalui pembelajaran
matematika yaitu : (1)

terkait dengan pe(g])ecahaln mazalah;
L penalaran dan
proses berpikir pembuktian;(3)koneksi;(4)

’ \ komunikasi: (5) /

4
[ Siswa berpikir ]

2
[ Proses menyadari dan

Belajar
merupakan
aktivitas yang

Proses berpikir
dalam pemecahan
masalah

mengatur pikiranya

1. Tacit Use Adanya pemahaman

2. Aware Use yang kuat dan

3. Semistrategic menveluruh terhadap
Use N

4. Strategic Use (

5 Semirgﬂectif s ngkatmetakogmsu

' Use L S|swadalam

6. Reflectif Use

1. Tinggi
\ / [ TIngkat 2. Sedang

kemampuan 3. Rendah




